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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  

                                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2  

                                    tersusun dari rangkaian batang baja yang saling terhubung. 

Struktur ini mendistribusikan beban dan muatan melalui gaya tekan dan tarik di 

setiap titik pertemuan batang. Dengan mekanisme ini, jembatan rangka baja dapat 

menahan tegangan tekan dan tarik yang besar, terutama pada jembatan dengan 

bentang yang luas.(Aleksander, 2020). 
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Jembatan rangka baja terdiri dari beberapa macam, diantaranya yaitu: 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar 2.1 Tipe Warren Truss 
(Sumber: A Context For Common Historic Bridge Types (2005)) 
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 ideal untuk jembatan dengan bentang menengah dan panjang.

 

Gambar 2.2 Tipe Pratt 
Sumber: A Context For Common Historic Bridge Types (2005) 

1. Tipe Parker : Jembatan tipe ini ditemukan oleh Charles H. Parker pada 

tahun 1870 sebagai varian dari jembatan tipe Pratt yang telah 

dimodifikasi. Pada desain jembatan Parker, batang diagonal memiliki 

sudut lebih kecil, batang vertikal diperpanjang, dan batang diagonal 

dibuat    lebih    landai.   Modifikasi   ini   meningkatkan  kekuatan  dan  

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tipe Parker 
Sumber: A Context For Common Historic Bridge Types (2005) 
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2.3 Penetapan Kelas Jembatan  

(DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM, 2007) 

2.3.1  

 

 

 

2.3.2  

Dari tahun 1969 hingga 1988, terdapat tiga jenis jembatan yang berbeda: 

 

 

 

2.3.3  

terdapat tiga kelas jembatan yang berbeda.  
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2.4 Definisi Struktur Bangunan Atas Rangka Jembatan 

                                                                                                                                                                       

 

 

 

 mempengaruhi biaya konstruksi dan pemeliharaan jembatan di masa mendatang, 

pemilihan jenis dan tipe superstruktur jembatan sangat penting. Mengetahui jenis 

superstruktur membuatnya lebih mudah untuk membedakan aspek konstruksi, 

sedangkan tipe suprastruktur lebih berfokus pada bahan yang digunakan untuk 

membuatnya. Faktor-faktor berikut dipertimbangkan saat memilih jenis 

superstruktur jembatan dan jenisnya: 

a. Efisiensi Biaya dalam Pembangunan 

b. Informasi Lokasi 

c.  

d.  

e. Karakteristik Aliran Sungai 

f. Keindahan Desain 

g. Volume Banjir 

h.  

i.  
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j.  

k. Perawatan Berkala 

l. Batas Deformasi yang Diizinkan 

m. Penempatan dan Struktur Penyangga 

2.5   

LRFD adalah pendekatan desain yang lebih modern dan lebih efisien 

dibandingkan dengan metode desain tradisional seperti ASD (Allowable Stress 

Design). Dalam LRFD, kedua aspek utama dalam desain struktur — yaitu beban 

yang diterapkan pada struktur dan ketahanan material — diperlakukan dengan 

faktor yang memperhitungkan ketidakpastian atau variasi yang mungkin terjadi 

dalam kondisi nyata (McCormac and James, 2003). 

Desain LRFD adalah metode perencanaan bangunan dengan 

mempertimbangkan faktor beban dan ketahanan bahan,.                                          

 

   

Jika kekuatan yang diperlukan, Ru, lebih kecil dari kekuatan rencana, φRn, 

maka struktur dianggap memenuhi syarat. Faktor tahanan, φ, memiliki nilai yang  
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menggunakan metode LRFD dianggap memenuhi kriteria. Oleh karena itu, konsep 

dasar dalam ketentuan LRFD adalah: 

Ru ≤ ϕ Rn 

 

 

  

• 1.4 D 

•  

• 

• 

• 

• 

• 

 

 

 

berdasarkan gaya internal yang terjadi  pada masing  -  masing   elemen.     Dengan  

 



12 
 

 
 

demikian, jika suatu elemen struktur menerima gaya aksial. Karena itu, faktor 

tahanan φ dapat berubah,                                                    tabel berikut:  

Gambar 2. 4 Faktor tahanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Konsep Pembebanan 
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. 

Tabel 2.1 Faktor beban untuk berat sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SNI 1725:2016 Pembebanan untuk jembatan  

A.  
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                                                  Tabel 2.2                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Elemen non-struktural pada jembatan yang memberikan beban terhadap 

struktur utama dikategorikan sebagai beban mati tambahan. Beban ini dapat 

mengalami perubahan sepanjang umur jembatan akibat berbagai faktor, seperti 

perawatan, modifikasi, atau penambahan komponen baru. 

 

                                       Tabel 2. 3   
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B.  

 

 

 

 

 

 

1. Beban T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

2. Beban D 
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Gambar 2. 5 Beban Lajur “D” 
(Sumber: SNI 1725-2016 halaman 39) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 
 

4. Beban Trotoar 

 

 

 

 

 

 

C.   

1.  

 

 

 

 

 

VDZ = 2,5VD (
௩భబ

௩ಳ
)ln (

௓

௭బ
) 
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Keterangan:  

 

 

 

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: SNI 1725-2016 halaman 56) 
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Tabel 2. 4 Komponen Beban Angin Pada Beban Hidup 

 

2.   
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2.7  

 

  

2.7.1   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Perencanan trotoar 

 

a. Momen  

Menetukan tebal plat  

 

 

  2.6  

 

 



22 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

b.  
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Rn = 
ெ௡

௕ ௗ²
         

m = 
௙௬

଴,଼ହ ௙௖
        

𝐴𝑆  = 𝜌𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑏 𝑑 

2.7.1   

 

 

 

 

2.7.2.1  

a.  
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   

  

 

  

 

 

  

: 

 

஺௦

௕ௗ
=  

ଵ,ଶହ

௙௬
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஺௦

௕ௗ
=  

ଵ,଴

௙௬
  

 

 Perencanaan tulangan lentur pelat lantai jembatan 

𝜌𝑏  = 𝛽1 0,85 
௙௖

௙௬
 (

଺଴଴

଺଴଴ା௙௬
) 

𝜌 maks = 0,75 𝜌b 

Rmaks = 𝜌maks . fy . (1- 
భ

మ
ఘ ୫ୟ୩ୱ.௙௬

଴,଼ହ .௙௖
) 

𝜌   =  
଴,଼ହ .௙௖

௙௬
 (1 −  ට1 −

ଶோ௡

଴,଼ହ .௙௖
) 

𝜌 min = 
ଵ,ସ

௙௬
 

 

 

  
 
2.7.1  

. 
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Gambar 2. 7 Balok Jembatan 
(Sumber: Chen & Duan, 2000) 

2.7.3.1  
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MDpre  = 
ଵ

଼
 qDpre l2 

- Gaya Lintang 

DDpre  = 
ଵ

ଶ
 qDpre l2 

 

  

-  

 

- Gaya Lintang 

DDpre  = 
ଵ

ଶ
 qDpre l2 

Akibat beban hidup  

- Beban hidup merata 

qLpost = (
௕௖

௟௘௕௔௥ ௝௔௟௨௥
) . (qL.70%) 

- Momen  

MLpost  = 
ଵ

଼
 qDpost l2 

- Gaya Lintang 

DDpost  = 
ଵ

ଶ
 qDpost l2 
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2.7.3.2  

a. 

 

 

 

 

2.7.3.3 Perencanaan Berdasar Prinsip Plastisitas 
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a.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 



30 
 

 
 

- Tinggi blok tekan beton 

a  = 
஼

଴,଼ହ .௙ᇲ௖.  ௕௖ .௛௖
 

- Lengan momen 

Z  = (hc - 
ଵ

ଶ
 a) + 

ଵ

ଶ
 hs 

- Momen nominal  

      

b.  

 

Gambar 2. 8 Diagram tegangan prinsip plastisitas kondisi II 
(Sumber: https://untad.academia.edu/hendraPratama) 
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2.7.3.4 Kontrol lendutan  

Lendutan maksimum yang diijinkan adalah 

𝛿maks  = 
௟

ଷ଺଴
 

2.7.2   
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௕

௧
 ≤

ோ

଺௕
 

Dimana  

 

 

 

 

 

 

௕

௧
 ≤

ோ

଺௕
 

 
2.7.4.1  

 

 

 

 

 

 

a. Beban tekuk kritis euler 

𝑃𝑒 =  
గమாூ

(௅௘௙௙)మ
  

Dengan  
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r = ට
ூ

஺
 , I = Ar2, maka : 

௉௘

஺
 = Fe = 

గమா

(
ಽ೐೑೑

ೝ
)మ

 

Dimana :  

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

௄௅

௥
 ≤ 200 
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Tengangan kritis ditentukan apabila: 

 

Berdasarkan (Badan Standardisasi Nasional Indonesia, 2020)  

2.7.4.2   

 

 

 

 

 

 

௅

௥
 ≤ 300 

Dimana:   L = Panjang tak terkekang dari komponen 

   r = Radius girasi 
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B.  

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑃𝑛 = 𝑓𝑢𝐴𝑔      
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Gambar 2.16. Geser Blok 
(Sumber: AISC, 2005) 
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2.7.3  

 

 

 

 

2.7.5.1  
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Gambar 2.17. Robekan Baut Terhadap Plat Sambung 
(Sumber: AISC, 2005) 

Potongan 1-3: Ant= Ag – ndt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 
 

2.7.5.2 Sambungan Las 

Tabel 2. 5 Ukuran Minimum Las Sudut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2.7.5.3 Perencanaan Dimensi Konstruksi Pemikul Utama 

 Tinggi Fokus 

Syarat tinggi fokus jembatan pelengkung berdasarkan rumus Hool &Kinne : 

1

6
≤

𝑓

𝐿
≤

1

5
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Gambar 2. 9 Tinggi Fokus Jembatan Pelengkung 
  


